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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Media sosial menjadi perangkat teknologi yang tak terpisahkan dalam 

kehidupan manusia. Media sosial mengambil peranan penting dalam arus keluar 

masuk informasi. Masyarakat menjadikan media sosial sebagai sebuah sarana 

penting yang mengikat kehidupan manusia sehingga manusia mampu menyerap 

dan memperoleh berbagai informasi. Sehubungan dengan hal tersebut 

perkembangan media sosial yang kini banyak digunakan oleh masyarakat dari 

berbagai kalangan memungkinkan adanya pergeseran fungsi media sebagai sumber 

informasi menuju fungsi lainnya. Hal ini tentu menambah tingkat kebutuhan 

manusia untuk menggunakan media sosial.  

 Kebutuhan manusia akan media sosial merupakan suatu fenomena baru 

yang memungkinkan manusia untuk eksis dalam dunia maya. Media sosial terdiri 

dari berbagai jenis seperti youtube, facebook, tiktok, instagram dan lain-lain. Setiap 

jenis media sosial memiliki fungsinya masing-masing yang dimanfaatkan oleh para 

penggunanya untuk memperoleh informasi dan mengunggah berbagai hal yang 

disukai oleh para penggunanya. Apa lagi setiap jenis media sosial kini dilengkapi 

dengan fitur-fitur menarik yang mampu menarik perhatian para penggunanya serta 

menambah kesan visual yang sangat bagus.  

 Anak juga merupakan generasi yang cenderung terikat dengan media sosial. 

Saat ini penggunaan media sosial menjadi suatu hal yang masif di dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini tentunya memungkinkan anak-anak untuk turut mengikuti 

perkembangan zaman dengan mengakses media sosial. Maraknya penggunaan 

media sosial oleh anak-anak menjadi fenomena baru. Sehubungan dengan hal 

tersebut, media sosial kerap dijadikan sebagai media yang digunakan untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak dalam usia pertumbuhan 

dan perkembangan tentu sangat antusias dalam mengeksplorasi setiap hal yang 

terdapat di dalam media sosial. Kecenderungan anak untuk mengakses dan 

mengeksplorasi setiap hal yang ada dalam media sosial tentu mesti diimbangi 

dengan pengontrolan yang tepat oleh orang tua dan tenaga pendidik.  
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 Habitus penggunaan media sosial di kalangan anak-anak dan remaja saat ini 

tentu mempengaruhi banyak aspek kehidupan anak. Salah satu aspek yang cukup 

terpengaruh oleh penggunaan media sosial oleh anak-anak adalah aspek 

kepribadian. Aspek kepribadian anak-anak merupakan suatu komponen penting 

yang turut membentuk kehidupan anak di masa mendatang. Berkaitan dengan hal 

itu maka kepribadian anak mesti senantiasa bertumbuh dan berkembang dalam 

situasi dan lingkungan yang baik pula. Aspek kepribadian anak mencakup beberapa 

unsur dan salah satu unsur yang dominan dalam menentukan bentuk kepribadian 

seseorang adalah kognitif.  

 Seorang psikolog dari Swiss, Jean Piaget membagi perkembangan kognitif 

anak ke dalam beberapa bagian. Beberapa tahap perkembangan kognitif yang 

dialami oleh anak melalui empat proses sesuai dengan usia pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Beberapa perkembangan kognitif tersebut terdiri dari fase 

sensorik motorik, praoperaional, operasional kongkret dan operasional formal. 

Setiap fase perkembangan kognitif, anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangannya unsur-unsur inteligensi yang memungkinkan anak dapat hidup 

dan menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya. Setiap fase memiiliki 

kekhasan pertumbuhan kognitifnya masing-masing.  

 Sehubungan dengan itu, maraknya penggunaan media sosial oleh anak-anak 

tentu bisa berpengaruh terhadap perkembangan kognitif yang dialami oleh anak. 

Anak dalam proses perkembangan kognitifnya mengkonsumsi berbagai realitas 

maya yang ditampilkan dalam media sosial. Hal tersebut secara tidak langsung telah 

mempengaruhi unsur-unsur kognitif yang sedang bertumbuh dan berkembang 

sesuai dengan usia pertumbuhan anak. Namun penggunaan media sosial yang 

berlebihan dengan mengakses konten-konten negatif oleh anak selama fase 

perkembangan kognitif  tentu akan menggangu pertumbuhan dan perkembangan 

kognitif anak. Anak bisa saja bertumbuh dan berkembang dengan cara pandang 

yang salah terhadap realitas kehidupan di sekitarnya. 

 Dengan demikian sangat penting bagi orang tua untuk mampu mengontrol 

serta mengawasi penggunaan media sosial oleh anak-anak. Pengontrolan dan 

pengawasan orang tua terhadap penggunaan media sosial oleh anak-anak 
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merupakan suatu urgensi penting saat ini guna mencegah pengaruh negatif media 

sosial bagi kognitif anak. Pengawasan penggunaan media sosial yang tepat mampu 

merangsang perkembangan kognitif anak semakin menjadi lebih baik.  

5.2 Saran 

Penggunaan media sosial oleh anak-anak kini menjadi fakta sosial yang tak 

terbantahkan. Banyak anak di awal usia pertumbuhan telah menggunakan media 

sosial. Usia anak merupakan usia yang cukup rentan terpapar pengaruh negatif dari 

penggunaan media sosial yang berlebihan. Anak dengan pemikiran dan 

pertimbangan moral yang belum matang akan menginternalisasi setiap hal yang ia 

lihat dalam media sosial tanpa ada upaya menfilter hal tersebut. Penggunaan media 

sosial yang tepat tentunya bisa merangsang pertumbuhan struktur-sturktur kognitif 

dengan baik. Sebaliknya apabila penggunaan  media sosial oleh anak sudah berada 

pada level ketergantugan maka itu akan berdampak buruk bagi aspek-aspek 

kepribadian anak. Anak bisa saja mengalami gangguan perkembangan kognitif dan 

bertumbuh dengan cara pandang yang salah.  

 Penggunaan media sosial oleh anak-anak secara berlebihan akan 

memberikan pengaruh negatif terhadap perkembangan kognitif anak. Sebagaimana 

yang penulis telas jelaskan di bab sebelumnya tentang bagaimana penggunaan 

media sosial yang berlebihan dan isi konten dalam media sosial dapat menganggu 

perkembangan kognitif anak. Dengan demikian penulis mengusulkan beberapa hal 

yang sekiranya dapat digunakan untuk mencegah dan meminimalisir pengaruh 

buruk dari penggunaan media sosial yang berlebihan pada anak 

Pertama, bagi orang tua. Orang tua perlu membangun kesadaran akan 

pentingnya membatasi penggunaan media sosial yang berlebihan pada anak. 

Kesadaran tersebut mesti dibangun dalam diri setiap orang tua terkhususnya 

keluarga-keluarga muda yang baru saja memiliki anak dan belum mengetahui 

secara penuh pola pengasuhan anak yang tepat. Orang tua perlu secara tegas 

mengatur waktu penggunaan media sosial bagi anak. Seperti anak boleh 

menggunakan media sosial setelah mengerjakan tugas sekolah atau pada akhir 

pekan. Waktu pwnggunaan media sosial pada anak dalam sehari cukup  1-2 jam.  
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Selain itu orang tua juga harus selalu mengawasi konten yang diakses oleh 

anak. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memantau aktivitas online. Pantau 

aktivitas online anak-anak  untuk memastikan bahwa mereka tidak mengakses 

konten yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu hal tersebut dapat 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi pengawas untuk memantau aktivitas 

online anak-anak. 

Orang tua perlu memberikan pendidikan yang tepat tentang bermedia  

sosial. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menjelaskan apa itu media sosial dan 

bagaimana cara menggunakannya dengan aman serta konsekuensi yang 

ditimbulkan apabila kita menggunakan media sosial dengan tidak bertanggung 

jawab. Selain itu orang tua juga perlu memberikan contoh yang baik bagi anak-anak 

tentang cara menggunakan media sosial secara bertanggung jawab.  

Selain itu orang tua perlu memberikan alternatif kegiatan bagi anak-anak 

sehingga anak-anak tidak hanya terpaku pada media sosial. Alternatif kegiatan 

tersebut bisa berupa kegiatan-kegiatan positif yang mampu merangsang anak-anak 

untuk mampu membentuk pertumbuhan aspek-aspek kepribadian seperti olahraga 

atau membaca buku. Selain itu orang tua perlu mendorong anak-anak untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan bersama yang positif dan bermanfaat.  

Kedua, bagi tenaga pendidik. Perkembangan kognitif yang dialami anak 

dibagi ke dalam beberapa tahap. Setiap tahap perkembangan kognitif, anak 

mengalami pertumbuhan kemampuan inteligensinya masing-masing. Tahap 

perkembangan kognitif yang sesuai dengan pembabakan usia oleh anak 

menggambarkan sistem perkembangan kemampuan berpikir anak yang 

berkelanjutan dan berurutan. Sehubungan dengan hal ini, para tenaga pendidik 

mesti mengambil bagian dalam mendukung dan merangsang perkembangan  setiap 

kemampuan kognitif anak sesuai dengan usia anak. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan merancang model pembelajaran melalui media sosial yang sesuai dengan 

usia pertumbuhan kognitif anak. Pembuatan model pembelajaran melalui media 

sosial  yang tepat dengan usia perkembangan kognitif anak tentu turut serta dalam 

merangsang perkembangan kognitif yang baik oleh anak. Namun hal tersebut juga 

mesti dibatasi dan diawasi oleh setiap tenaga pendidik untuk meminimalisir 
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dampak negatif dari penggunaan media sosial oleh anak-anak. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan membuat peraturan kelas yang tegas tentang penggunaan media 

sosial di lingkungan sekolah. Selain itu tenaga pendidik perlu secara aktif dalam 

memantau penggunaan media sosial anak selama berada di lingkungan sekolah atau 

kelas. Tenaga pendidik perlu memberikan penjelasan dan arahan yang tepat tentang 

pendidikan bermedia sosial serta bagaimana cara mrnggunakannya dengan aman 

dan bertanggung jawab.  
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